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Abstract

The implementation of the Merdeka Curriculum requires elementary school teachers to have adequate
competence in designing learning materials that align with learning outcomes, the Pancasila Student Profile,
and student-centered learning principles. However, in practice, there are still constraints in the form of
teachers' limited understanding of formulating learning objectives, developing teaching modules, and
systematically integrating Pancasila values. This community service activity aims to improve the competence
of elementary school teachers through In-House Training (IHT) on the implementation of the Merdeka
Curriculum in preparing learning materials at SDN Gombang. The methods used include needs analysis,
material delivery, guided practice, and evaluation. The results of the activity show an increase in teachers'’
understanding and skills in developing more systematic, contextual, and principle-aligned learning objectives
and teaching modules that are in line with the Merdeka Curriculum. Teachers are also beginning to be able
to integrate Pancasila values and apply differentiated learning in the devices they create. Additionally, the
IHT activity has a positive impact on teachers' confidence in implementing the Merdeka Curriculum in the
classroom. Thus, contextual mentoring-based In House Training has proven effective as a strategy for
strengthening elementary school teachers' competencies in supporting the implementation of the Merdeka
Curriculum.

Keywords: In-House Training, Merdeka Curriculum, learning tools; elementary school teachers; Pancasila
Student Profile.

Abstrak

Implementasi Kurikulum Merdeka menuntut guru kelas sekolah dasar memiliki kompetensi yang memadai
dalam menyusun perangkat pembelajaran yang selaras dengan capaian pembelajaran, Profil Pelajar
Pancasila, serta prinsip pembelajaran berpusat pada peserta didik. Namun, pada praktiknya, masih
ditemukan kendala berupa keterbatasan pemahaman guru dalam merumuskan tujuan pembelajaran,
menyusun modul ajar, dan mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila secara sistematis. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru kelas SD melalui In House Training
(IHT) implementasi Kurikulum Merdeka dalam penyusunan perangkat pembelajaran di SDN Gombang.
Metode yang digunakan meliputi analisis kebutuhan, penyampaian materi, praktik terbimbing, dan evaluasi.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam menyusun alur
tujuan pembelajaran dan modul ajar yang lebih sistematis, kontekstual, serta sesuai dengan prinsip
Kurikulum Merdeka. Guru juga mulai mampu mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dan menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi dalam perangkat yang disusun. Selain itu, kegiatan IHT memberikan dampak
positif terhadap kepercayaan diri guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di kelas. Dengan
demikian, In House Training berbasis pendampingan kontekstual terbukti efektif sebagai strategi penguatan
kompetensi guru kelas dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.

Kata kunci: In House Training; Kurikulum Merdeka; perangkat pembelajaran; guru kelas SD; Profil Pelajar
Pancasila.
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Pendahuluan

Kurikulum Merdeka dirumuskan untuk memberikan institusi pendidikan dan pendidik
kebebasan untuk menyesuaikan pengalaman belajar sesuai dengan karakteristik yang berbeda dari
peserta didik. Kurikulum ini mengutamakan pedagogik yang berpusat pada pembelajar, penguatan
karakter, dan penggabungan nilai-nilai Pancasila yang mulus sepanjang perjalanan pendidikan.
Dalam kerangka pendidikan dasar, pendidik kelas sangat penting karena mereka memikul
tanggung jawab utama untuk perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian proses pembelajaran.
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Hasil penilaian awal yang dilakukan di SDN Gombang menunjukkan bahwa guru kelas memiliki
pemahaman konseptual tentang Kurikulum Merdeka; namun, tantangan tetap ada dalam
penerapannya, terutama menyangkut persiapan alat pendidikan. Instrumen pembelajaran yang
diformalkan menunjukkan kecenderungan ke arah fungsionalitas administratif dan tidak secara
memadai merangkum prinsip-prinsip pembelajaran yang berbeda, keterlibatan yang bermakna,
atau peningkatan nilai-nilai kewarganegaraan dan prinsip-prinsip Pancasila. Pengamatan ini
menguatkan temuan(Madang et al., 2022; Resmiyati et al., 2024), yang menegaskan bahwa
pendidik memerlukan pendampingan substansif untuk memahami struktur dan implementasi
Kurikulum Independen.

Berbagai inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru telah dimulai, salah
satunya melibatkan pengembangan profesional berbasis sekolah. Pelatihan In-House dianggap
sangat efektif karena relevansi kontekstualnya dengan kebutuhan lembaga pendidikan dan
penyediaannya untuk bimbingan berkelanjutan (Febriana Harumy et al., 2023; Sarifudin et al.,
2020). Akibatnya, inisiatif layanan ini telah disusun dalam format In-House Training untuk
meningkatkan kompetensi pendidik kelas SDN Gombang dalam pengembangan alat pendidikan
yang selaras dengan Kurikulum Merdeka.

Tujuan dari inisiatif layanan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan kemahiran
pendidik kelas dalam pengorganisasian perangkat pembelajaran yang berkaitan dengan Kurikulum
Merdeka, memastikan integrasi mereka dengan nilai-nilai Pancasila sebagai elemen dasar dalam
budidaya disposisi kewarganegaraan siswa.

Metode

Inisiatif pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Gombang SDN dengan tujuan
meningkatkan kemampuan pedagogis seluruh pendidik kelas. Metodologi yang digunakan
melibatkan pelatihan dan bimbingan melalui kerangka Pelatihan Dalam Rumah (IHT), yang telah
dibuat dengan cermat untuk meningkatkan pemahaman pendidik mengenai penerapan Kurikulum
Independen dan metodologi untuk pengembangan materi instruksional yang efektif.

Tahapan Kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut
1. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi sistematis dan dialog dengan administrator
sekolah dan pendidik. Tujuan utamanya adalah untuk menjelaskan beragam hambatan yang
dihadapi dalam perumusan materi instruksional sejalan dengan Kurikulum Merdeka. Proses ini
mencakup pengumpulan data melalui wawancara dengan pendidik dan administrator, sehingga
mengungkap berbagai tantangan yang terkait dengan pemahaman kerangka kurikuler baru,
kendala sumber daya, serta persyaratan khusus yang berkaitan dengan materi instruksional

(Febriyanti, 2025; Sari et al., 2024). Hasil analisis ini menghasilkan wawasan yang sangat

berharga yang penting untuk perumusan konten pelatihan yang sesuai.
2. Penyampaian Materi

Setelah analisis kebutuhan, kebijakan kurikulum dan tujuan pembelajaran dianalisis secara
komprehensif. Materi yang disajikan meliputi:
a. Konsep Kurikulum Independen: Eksplorasi prinsip-prinsip dasar dan tujuan kurikulum

inovatif ini, yang menggarisbawahi otonomi dalam perumusan perencanaan pendidikan
(Aisyah et al., 2024; Kusmayanti et al., 2023).

b. Perumusan Tujuan Pembelajaran: Instruksi tentang perumusan tujuan pembelajaran yang
spesifik dan terukur, yang sesuai dengan Profil Siswa Pancasila (Br Tarigan et al., 2025;
Fitriani et al., 2024).

¢. Persiapan Modul Guru: Pendidik dilatih untuk mengembangkan modul pengajaran yang
tidak hanya membahas dimensi kognitif tetapi juga karakter dan nilai-nilai yang melekat
pada Pancasila (Febriyanti, 2025; Setyowati et al., 2025).
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d. Integrasi Nilai Pancasila: Fokus pada signifikansi kritis dari internalisasi nilai-nilai karakter
dalam setiap sesi instruksional untuk mendorong pengembangan karakter siswa (Rijal &
Valen, 2024; Suhartono et al., 2025).

Sesi penyampaian materi dilakukan dalam format interaktif, memanfaatkan media presentasi,

diskusi kelompok, dan studi kasus, sehingga memfasilitasi partisipasi aktif dan pemahaman

yang lebih mendalam di antara para pendidik.
3. Latihan Terpandu

Selama fase ini, pendidik terlibat dalam komposisi langsung materi instruksional di bawah

bimbingan tim pendampingan. Bimbingan ini mencakup dukungan individual, memungkinkan

setiap pendidik untuk mencari konsultasi mengenai materi yang mereka kembangkan. Praktek
ini bertujuan untuk menjamin bahwa pendidik tidak hanya memahami aspek teoritis tetapi juga
mampu menerapkan prinsip-prinsip ini dalam pengaturan kelas mereka (Aisyah et al., 2024; Br

Tarigan et al., 2025; Kusmayanti et al., 2023). Selanjutnya, bimbingan ini menyediakan

platform bagi pendidik untuk bertukar pengalaman dan strategi, sehingga memperkuat

komunitas pembelajaran kolaboratif di antara mereka (Faelasofi, 2024; Rijal & Valen, 2024).

4. Evaluasi Kegiatan

Proses evaluatif dilakukan untuk mengukur kemanjuran pelatihan yang telah terjadi. Evaluasi

ini meliputi:

a. Analisis Perangkat Pembelajaran: Pemeriksaan komparatif materi instruksional yang
dirumuskan sebelum dan setelah pelatihan (Gofur & Triyani, 2024; Suhartono et al., 2025).
Ini melibatkan analisis struktur, konten, dan metodologi instruksional yang digunakan
dalam modul pengajaran.

b. Refleksi Guru: Kumpulan umpan balik dan pengalaman sistematis dari pendidik mengenai
implementasi IHT, sehingga memberikan wawasan tentang persepsi mereka tentang
peningkatan pengetahuan dan kompetensi mereka dalam penerapan Kurikulum Merdeka
(Febriyanti, 2025; Sukmawati et al., 2025).

Data mengenai keberhasilan kegiatan dinilai berdasarkan peningkatan kualitas materi
instruksional serta perubahan pemahaman pendidik terkait penerapan Kurikulum Merdeka.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi materi instruksional, dan catatan
refleksi pendidik, yang hasilnya menunjukkan kemajuan substansial dalam kompetensi
pendidik dan efikasi diri (Mubin et al., 2025; Rohmani & Wulandari, 2025; Suhartono et al.,
2025).

Hasil dan Pembahasan

Pengabdian kepada masyarakat merupakan upaya metodis yang bertujuan untuk
menyebarkan pengetahuan dan praktik ilmiah profesional kepada komunitas yang ditunjuk,
sehingga memfasilitasi peningkatan kapasitas, transformasi perilaku, dan fortifikasi kelembagaan.
Dalam kerangka pendidikan, kegiatan berorientasi layanan diantisipasi untuk menghasilkan
manfaat tambahan dalam bentuk peningkatan kompetensi pendidik, meningkatkan kualitas proses
pedagogis, dan memperkuat pelaksanaan kebijakan pendidikan. Inisiatif In House Training (IHT) di
SDN Gombang dirancang dengan cermat untuk menghasilkan hasil jangka pendek, khususnya
dalam meningkatkan pemahaman dan kemahiran pendidik dalam menyusun materi instruksional
yang berkaitan dengan Kurikulum Merdeka, serta memupuk dampak jangka panjang yang ditandai
dengan keberlanjutan praktik pedagogis yang menekankan penguatan karakter dan profil
Mahasiswa Pancasila.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap dan terorganisir untuk memastikan
pemenuhan tujuan keterlibatan masyarakat. Indikator keberhasilan untuk kegiatan ini digambarkan
berdasarkan transformasi kualitatif dalam materi instruksional pendidik sebelum dan setelah
pelatihan, pencapaian komponen Kurikulum Independen dalam modul pengajaran, dan refleksi dan
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tanggapan pendidik terhadap proses pelatihan. Kriteria keberhasilan meliputi kelengkapan
kerangka tujuan pembelajaran, penyelarasan modul pengajaran dengan hasil pembelajaran yang
diantisipasi, integrasi nilai-nilai Pancasila, dan penerapan prinsip-prinsip pengajaran yang berbeda.
Inisiatif pelayanan ini dilaksanakan di Gombang SDN, melibatkan partisipasi seluruh guru
kelas sebagai pemangku kepentingan utama. Metodologi yang digunakan adalah pelatihan dan
pendampingan melalui kerangka kerja In House Training (IHT). Pendekatan ini dipilih karena
fasilitasi pelatihan yang relevan secara kontekstual yang selaras dengan kebutuhan nyata lembaga
pendidikan, sementara secara bersamaan mempromosikan keterlibatan aktif pendidik. Urutan
kegiatan terdiri dari analisis kebutuhan, pengiriman materi, praktik terpandu, dan evaluasi, yang
semuanya dilaksanakan secara terintegrasi dan berkelanjutan.
1. Analisis Kebutuhan

Fase analisis kebutuhan dilaksanakan melalui pengamatan awal dari alat instruksional
yang digunakan oleh guru, di samping diskusi terfokus dengan kepala sekolah dan instruktur
kelas. Implementasi tahap ini melibatkan meneliti contoh modul pengajaran, tujuan
pembelajaran, dan instrumen penilaian yang telah disiapkan oleh pendidik sebelum kegiatan.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar perangkat pengajaran tetap dominan
administratif, tidak sepenuhnya selaras dengan tujuan pembelajaran yang diuraikan dalam
Kurikulum Merdeka, dan belum secara eksplisit mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila.

Diskusi partisipatif memberi pendidik kesempatan untuk mengartikulasikan tantangan
yang dihadapi, terutama dalam perumusan tujuan pembelajaran operasional dan organisasi
kegiatan pembelajaran yang berbeda. Temuan dari analisis kebutuhan ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Gaol et al., 2025; Madang et al., 2022; Resmiyati et al., 2024),
yang menegaskan bahwa pendidik terus membutuhkan bimbingan dalam memahami secara
komprehensif struktur dan implementasi Kurikulum Independen. Wawasan yang dikumpulkan
pada tahap ini berfungsi sebagai dasar untuk pengembangan materi pelatihan yang
disesuaikan dengan kebutuhan aktual pendidik di Gombang SDN.

{3 | \ f

A /
Gambar 1. Pelaksanaan analisis kebutuhan di SDN Gombang 2 Ponjong

2. Penyampaian Materi
Fase penyampaian materi terutama terkonsentrasi pada peningkatan pemahaman
konseptual pendidik tentang Kurikulum Merdeka dan konsekuensinya dalam perumusan
instrumen pembelajaran. Pelaksanaan fase ini terjadi melalui penyebaran informasi mengenai
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kerangka Kurikulum Merdeka, keterkaitan antara hasil pembelajaran, tujuan pendidikan, dan
Profil Mahasiswa Pancasila, selain prinsip pedagogi yang berpusat pada pembelajar.

Pendidik diinstruksikan untuk merancang tujuan pembelajaran yang spesifik, terukur, dan
relevan secara kontekstual melalui contoh-contoh otentik yang berkaitan dengan kondisi yang
lazim di ruang kelas sekolah dasar. Hasil yang diperoleh dari fase ini menunjukkan peningkatan
penting dalam kemampuan guru untuk membedakan antara tujuan pembelajaran umum dan
operasional, seperti yang dianjurkan oleh (Eko Wahyudi et al., 2023; Madang et al., 2022;
Mustika et al., 2022). Selanjutnya, para pendidik mulai menyadari pentingnya menanamkan
nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan instruksional sebagai komponen menumbuhkan disposisi
sipil siswa(Astuti et al., 2022; Resmiyati et al., 2024). Pengiriman materi dilakukan secara
interaktif melalui kuliah, diskusi kolaboratif, dan analisis studi kasus, sehingga memastikan
keterlibatan aktif guru dalam proses pendidikan.

Gambar 2. Pelaksanaan Penyampaian materi IHT Implementasi Kurikulum Merdeka pada
Penyusunan Perangkat Pembelajaran di SDN Gombang

Latihan Terpandu

Fase latihan terbimbing merupakan inti dari aktivitas renungan karena menggarisbawahi
penerapan langsung dari hasil pelatihan. Selama tahap ini, pendidik secara mandiri
mengembangkan instrumen pembelajaran sesuai dengan Kurikulum Merdeka, dengan
dukungan komprehensif dari tim layanan. Pelaksanaan bimbingan difasilitasi melalui
pemeriksaan menyeluruh terhadap tujuan pembelajaran, modul instruksional, dan instrumen
evaluatif yang dirancang oleh pendidik, disertai dengan umpan balik yang konstruktif.

Hasil dari praktik terpandu mengungkapkan bahwa pendidik semakin mampu
merumuskan modul pengajaran yang lebih sistematis, yang mencakup kegiatan pembelajaran
yang mendorong partisipasi siswa aktif dan menghitung penilaian formatif yang mengevaluasi
dimensi sikap dan perilaku di samping aspek kognitif. Pendidik juga mulai menerapkan prinsip
pengajaran yang berbeda selaras dengan beragam kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
Pengamatan ini menguatkan temuan penelitian yang dilakukan oleh (Maulida et al., 2024;
Rokim et al., 2020; Salimi et al., 2023), yang menegaskan bahwa bimbingan langsung
berkhasiat dalam meningkatkan kompetensi pendidik dalam menyusun instrumen
pembelajaran.
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Gambar 3. Pelaksanaan latihan terpadu

4. Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan In-House Training
(IHT) dan tingkat pencapaian tujuan layanan. Evaluasi dilakukan melalui analisis komparatif
instrumen pembelajaran sebelum dan setelah kegiatan, serta melalui refleksi tertulis dan lisan
yang disediakan oleh pendidik. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kualitas instrumen
pembelajaran, khususnya dalam kejelasan tujuan pembelajaran, keselarasan modul
instruksional dengan hasil pembelajaran, dan penggabungan nilai-nilai Pancasila.

Selain itu, pendidik menunjukkan kepercayaan yang tinggi dalam penerapan Kurikulum
Independen dalam lingkungan kelas. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Febriana Harumy et al., 2023; Prakoso et al., 2024; Sarifudin et al., 2020), yang
menyatakan bahwa pelatihan berbasis mentor efektif dalam memperkuat kompetensi
profesional pendidik. Kekuatan dari kegiatan ini terletak pada pendekatan kontekstual dan
partisipatif terhadap bimbingan, sedangkan kendalanya termasuk perbedaan dalam kemahiran
awal pendidik dan keterbatasan mengenai durasi implementasi. Namun demikian, inisiatif ini
menghadirkan peluang untuk pengembangan melalui bimbingan berkelanjutan dan replikasi di
lembaga pendidikan lain yang menunjukkan karakteristik serupa.

T e
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Gambar 4. Refleksi bersama SDN 2 Gombang
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Kesimpulan

Pengabdian masyarakat yang dilakukan melalui pelaksanaan In House Training dari Kurikulum
Merdeka di Gombang SDN telah memberikan kontribusi signifikan dalam peningkatan kompetensi
guru kelas dalam desain alat pendidikan. Temuan menunjukkan bahwa pendidik tidak hanya
mencapai pemahaman konseptual yang lebih dalam tentang Kurikulum Independen tetapi juga
menunjukkan kemampuan untuk menerjemahkan prinsip-prinsip dasar kurikulum ke dalam praktik
perencanaan instruksional yang lebih terorganisir dan relevan secara kontekstual.

Melalui tahapan penilaian kebutuhan, penyebaran materi, dan praktik yang diawasi, pendidik
kelas menunjukkan kemajuan dalam mengartikulasikan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan
hasil pendidikan dan Profil Siswa Pancasila. Materi instruksional yang dihasilkan setelah inisiatif
mewujudkan penggabungan eksplisit nilai-nilai Pancasila dalam kegiatan pembelajaran dan
penilaian, sehingga memastikan bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian kognitif
tetapi juga pada budidaya disposisi dan karakter sipil pada siswa.

Pendampingan yang dilaksanakan dalam kerangka Pelatihan telah divalidasi sebagai efektif
karena relevansi kontekstualnya, keselarasan dengan kebutuhan spesifik sekolah, dan penyediaan
peluang reflektif bagi pendidik mengenai metodologi instruksional mereka. Guru menjadi semakin
percaya diri dan memiliki arahan yang jelas dalam merumuskan modul pengajaran Kurikulum
Independen yang beresonansi dengan realitas peserta didik di sektor pendidikan dasar. Meskipun
demikian, inisiatif ini menghadapi kendala dalam bentuk variabilitas dalam kompetensi awal guru
dan periode implementasi yang terbatas, yang kemudian mempengaruhi ketelitian pendampingan
yang diberikan kepada setiap peserta.

Singkatnya, inisiatif layanan ini menggambarkan bahwa Pelatihan merupakan strategi yang
tepat untuk memfasilitasi pelaksanaan Kurikulum Independen di tingkat unit pendidikan dasar.
Keberlanjutan program melalui pendampingan berkelanjutan dan fortifikasi komunitas belajar guru
sangat penting untuk memastikan bahwa keuntungan dalam kompetensi yang dicapai dapat
dipertahankan dan memberikan pengaruh jangka panjang pada kualitas pengalaman pendidikan
dan pengembangan sikap sipil siswa.
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